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Abstrak

Penggunaan model pembelajaran sangat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dari peserta
didik. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah
dalam menyajikan materi sehingga peserta didik merasa jenuh dan kurang memahami materi.
Alternatif penggunaan pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) yang inovatif dan
kreatif dapat meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas. Metode ulasan ini merupakan
kajian dari berbagai artikel yang telah terpublikasi nasional pada jurnal ilmiah terakreditasi.
Beberapa literatur dikumpulkan yang terkait tema relevan tentang kajian proses pembelajaran
dengan menggunakan model PBL. Literatur yang dikaji terdapat 24 (dua puluh empat) artikel
yang sesuai dengan ulasan ini. Berdasarkan fakta-fakta dari literatur dapat dikatakan bahwa
penggunaan model PBL dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik dimana tanggap dalam menyelesaikan masalah tekait materi pelajaran secara aktif,
berfikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam menjawab soal.

Kata kunci: Pembelajaran; PBL; peserta didik; hasil belajar; berfikir Kkritis.

Abstract

The results of students' learning are significantly influenced by the employment of learning
models. Teachers continue to employ traditional teaching methods such as lectures to
communicate material, leaving pupils feeling overwhelmed and unable to comprehend it.
Problem Based Learning (PBL) model learning can be used in alternative ways to promote student
engagement in the classroom. This review technique examines a variety of publications that have
been published regionally in recognized scholarly journals. In order to analyze the learning
process utilizing the PBL model, several literatures on pertinent topics were gathered. There are
24 (twenty-four) papers in the literature that correspond to this review. Based on data from the
literature, it is possible to conclude that implementing the PBL model in the learning process
improves student learning outcomes, particularly those involving responsiveness in actively
resolving subject-related problem puzzles and independent, critical, creative thinking when
responding to inquiries.
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PENDAHULUAN secara efektif dan dinamis. Pembelajaran ini dapat
Interaksi antara peserta didik dan guru ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik
dapat berhasil apabila pembelajaran dilakukan  dalam memahami, menguasai, dan menganalisis
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materi pelajaran, sehingga memperoleh nilai sesuai
standar KKM. Peserta didik dapat berhasil dalam
belajar ditentukan oleh 2 (dua) faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri
atas kesehatan, bakat, minat, motivasi, dan cara
belajar serta faktor eksternal terdiri atas keluarga,
sekolah, masyarakat, dan lingkungan. Faktor utama
dalam keberhasilan peserta didik yaitu minat belajar
terhadap suatu pelajaran (Pandi, et al., 2020).

Minat belajar peserta didik dapat
mendorong dalam meningkatkan hasil belajar
dimana jika minat belajar tinggi maka terihat
adanya peningkatan hasil belajar. Selain itu, apabila
suatu mata pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat peserta didik maka kepuasan belajar
dari peserta didik kurang maksimal. Oleh sebab itu,
peserta didik harus memiliki minat belajar yang
tinggi sehingga harapannya akan meningkatkan
hasil belajar. Berdasarkan fakta-fakta yang ditemui,
salah satu pelajaran yang tidak diminati diantaranya
ilmu kimia (Rozikin et al., 2018).

llmu Kimia merupakan salah satu ilmu
pengetahuan yang masih dianggap sulit sebab
terdiri atas konsep-konsep yang bersifat abstrak,
banyak rumus dan perhitungannya sehingga peserta
didik masih sulit dalam memahami konsep kimia
yang mengandung 3 (tiga) aspek yaitu makroskopis,
mikroskopis, dan simbolik serta mencapai hasil
belajar kimia yang rendah (Lamalat, et al., 2018).
Salah satu sebab menurunnya kualitas belajar yaitu
cara pemaparan dari seorang guru. Gaya mengajar
dari seorang guru dalam proses pembelajaran
memiliki peran penting dalam mendorong
meningkatnya minat dan hasil belajar peserta didik
(Hasibuan, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan,
dan hasil penelitian yang dilakukan Janah, et al.
(2017), peserta didik di kelas XI SMAN 1 Jepara
memperoleh nilai hasil ujian tengah semester
dibawah KKM vyaitu 75. Hal tersebut disebabkan
karena peserta didik kesulitan dalam memahami
materi kimia yang kompleks dalam waktu yang
relatif singkat serta pembelajaran yang lebih
berpusat pada guru.

Guru masih menggunakan pembelajaran
konvensional melalui metode ceramah, dalam

menyajikan materi sehingga berdampak pada
peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik
memiliki rasa bosan karena tidak memahami materi
yang diberikan selama belajar. Selain itu, metode
ceramah ini mengakibatkan peserta didik menjadi
kurang kreatif dalam mengatasi masalah serta
menjadikan proses pembelajaran kurang efektif dan
efisien sebab peserta didik tidak aktif di dalam kelas
(Herdiawan dan Langitasari, 2019). Oleh karena itu,
perlu adanya pembaharuan dalam proses
pembelajaran dimana lebih ditekankan untuk aktif
(berpusat pada peserta didik) yaitu dengan
penggunaan model pembelajaran yang lebih
interaktif dan efektif (Erni, 2018) .

Salah satu model pembelajaran yaitu
Problem Based Learning (PBL) yang inovatif dan
kreatif dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
di kelas. Model ini dapat mengantarkan peserta
didik untuk berfikir lebih responsif, menyelesaikan
masalah terutama materi kimia yang kompleks,
serta menganalisis suatu persoalan yang awalnya
rumit hingga akhirnya dapat diselesaikan. Model
PBL memiliki beberapa manfaat bagi peserta didik
seperti peningkatan hasil belajar kimia peserta
didik, kemampuan berfikir kritis dan kreatif
(Silaban, et al., 2020).

Model PBL biasanya diterapkan pada
kegiatan inti dalam proses belajar mengajar. Model
PBL memiliki langkah-langkah vaitu : (1)
Pengenalan masalah pada peserta didik, (2)
Mengkoordinasikan peserta didik untuk belajar, (3)
memandu peserta didik dalam investigasi secara
individu maupun tim, (4) mempresentasikan dan
memaparkan hasil temuan, dan (5) mengevaluasi
proses penyelesaian masalah (Maryati, 2018). Oleh
sebab itu, model pembelajaran PBL sangat efektif
dan efisien guna meningkatkan minat belajar
peserta didik khususnya pada materi kimia. Proses
langkah-langkah dalam belajar mengajar diawali
dengan pendahuluan, selanjutnya dilakukan
penerapan model PBL sebagai pembelajaran
alternatif di kelas. Model ini menegaskan hal-hal
sebagai berikut: (1) memberitakan pemahaman
awal kepada peserta didik terkait masalah
(persoalan) sehingga mampu mendeteksi persoalan,
(2) mengkoordinasikan peserta didik untuk
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mengkaji persoalan, (3) memberitahukan dan
menyampaikan persoalan secara mandiri, (4)
mengutarakan hasil dari persoalan, dan (5)
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Tahap
akhir pembelajaran guru dapat memberikan
penghargaan dan evaluasi untuk memotivasi peserta
didik agar dapat terlibat langsung secara aktif dan
memegang komitmen selama mengikuti pelajaran
di kelas.

Penggunaan model PBL bertujuan untuk
dapat meningkatkan minat hasil belajar peserta
didik, berfikir kritis, serta berfikir kreatif. Model ini
diharapkan agar peserta didik dapat meningkatkan
minat belajar didalam proses pembelajaran. Tujuan
ulasan ini yaitu untuk mengkaji lebih lanjut dalam
mengembangkan penggunaan model pembelajaran
dari peserta didik yang dapat memotivasi, berperan
aktif dan bertanggung jawab dalam proses belajar
mengajar. Target ulasan ini tentang penggunaan
model PBL dari beberapa studi literatur untuk
meningkatkan minat hasil belajar peserta didik.
Ulasan ini dirasa sangat penting dikaji karena belum
banyak yang membahas pentingnya model ini
dengan  membandingkan  hasil  penelitian
sebelumnya. Selain itu, studi literatur ini diharapkan
akan memperoleh informasi tentang salah satu
penggunaan model pembelajaran untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN
Ulasan deskrptif ini diperoleh dari berbagai

artikel  penelitian  sebelumnya vyang telah
terpublikasi  nasional pada jurnal ilmiah
terakreditasi.
Jenis Penelitian
Artikel ini merupakan ulasan terpenting dari

beberapa publikasi terkini yang disajikan secara
deskriptif.
Waktu dan Tempat Penelitian

Analisis dan deskripsi review ini dilakukan
selama 3 (tiga) bulan dari Maret-Mei 2021 di
Manokwari, Papua Barat.
Subjek Penelitian

Subyek dalam ulasan ini dari beberapa
literatur dikumpulkan yang terkait tema relevan
tentang kajian proses pembelajaran dengan
menggunakan model PBL.

Prosedur

Acrtikel-artikel nasional yang terpublikasi
secara daring dimasukan sebagai populasi
penelitian. Selanjutnya artikel-artikel tersebut di
review.
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Instrumen pada ulasan ini berupa artikel-
artikel yang memiliki tema yang relevan kemudian
dikumpulkan, lalu dipilah sesuai Kkriteria yang
ditetapkan. Selanjutnya teknik pengumpulan
artikel-artikel pada ulasan ini dikaji berdasarkan
kriteria: (1) penelitian eksperimen atau pre
eksperimen, penelitian tindakan kelas, penelitian
kuantitatif, (2) subjek penelitian melibatkan peserta
didik MIPA SMA/MA/SMK Berdasarkan Kriteria
data yang diperlukan dalam ulasan ini, maka
terdapat 24 (dua puluh empat) artikel yang sesuai
dengan tema.
Teknik Analisis Data

Analisis kajian terhadap data dengan cara

mendeskripsikan secara singkat hasil penelitian dari
artikel-artikel ~ tersebut, selanjutnya  ditarik
simpulan. Fokus pada ulasan ini digunakan studi
perbandingan dari beberapa literatur terkini yang
membahas tentang pembelajaran PBL.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi model pembelajaran PBL

sangat efektif dan efisien dalam pembelajaran
berbasis masalah dimana peserta didik dituntut
untuk berdiskusi dalam tim (kelompok). Tipe model
pembelajaran ini mengharuskan peserta didik untuk
saling bekerja sama, menuangkan pikirannya serta
berpendapat dalam kelompok agar dapat
memecahkan masalah yang konkret (Jayadiningrat
dan Ati, 2018).

Model PBL menurut Nuraini & Kristin,
(2017) memiliki tahapan-tahapan vyaitu : (1)
memberitakan pemahaman awal kepada peserta
didik terkait masalah (persoalan) sehingga mampu
mendeteksi persoalan, (2) mengoordinasikan
peserta didik untuk mengkaji persoalan, (3)
memberitahukan dan menyampaikan persoalan
secara mandiri, (4) mengutarakan hasil dari
persoalan, dan (5) mengevaluasi  proses
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penyelesaian masalah. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Zakia et al., (2018) menyatakan
penerapan model pembelajaran PBL pada materi
asam basa diperoleh bahwa aktivitas dan hasil
belajar peserta didik memiliki rata-rata dengan
kategori sangat baik yaitu 89% pada kelas
eksperimen, sedangkan kategori baik pada kelas
kontrol dengan rata-rata 79%. Oleh sebab itu,
perolehan hasil belajar lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol.

Selain itu, Zakiyah dan Ulfa (2017) pada
penelitiannya diperoleh bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran PBL pada
materi bahan kimia mendapatkan rata-rata 56,72
pada tes awal serta mendapatkan nilai 86,36 pada
tes akhir. Hasil tersebut menggunakan uji-T bahwa
traet = 2,08 dan thing = 20,42 dengan taraf signifikan
0,05 sehingga model pembelajaran PBL sangat
efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
Bukan hanya itu, (Pusparini et al., 2018) juga
mengatakan dalam penelitiannya bahwa untuk hasil
belajar yang baik diperlukan kemampuan berfikir
kritis sehingga diperolen data pada kelas
eksperimen dengan persentase 82,8% lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (73,3%) serta hasil uji
hipotesisnya didapatkan data sig kurang dari 0,05
artinya bahwa model pembelajaran PBL memiliki
pengaruh  yang positif pada peningkatan
kemampuan  berfikir  kritsi yang memacu
meningkatnya hasil belajar peserta didik.

Pendapat dari Hia et al., (2018) menyatakan
pada penelitiannya bahwa model PBL dengan
bantuan handout diperoleh hasil belajar dengan
materi stoikiometri pada pre-test mendapatkan rata-
rata sebesar 47,5 dan pada post-test mendapatkan
rata-rata sebessr 83,66 % sehingga model PBL
sangat  efektif digunakan  dalam  proses
pembelajaran. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Herlina, (2020) di SMA Negeri 7
Rejang Lebong diperoleh bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran PBL terjadi
peningkatan hasil belajar dari siklus | ke siklus Il
yaitu 69,47 menjadi 78, 53 dengan persentase rata-
rata sebesar 60% menjadi 92%. Selanjutnya hasil
riset dari Astuti et al., (2021), dikatakan bahwa
penerapan pelaksanaan PBL dibandingkan dengan

model Discovery memiliki nilai keterterapan PBL
lebih tinggi sebab lebih praktis dan efektif.
Kemudian penelitian lain yang dilakukan dengan
menggunakan teknik eksperiman semu oleh
Manurung, (2021), menyatakan bahwa adanya
pengaruh modul kimia umum menggunakan PBL
terhadap penguasaan konsep mahasiswa pada
materi stoikiometri.

Lebih lanjut dikemukakan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putri et al., (2021),
mengatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran PBL berbasis Science, Technology,
Engineering, Arts And Mathematic (STEAM)
mengalami peningkatan nilai rata-rata dari siklus |
ke siklus Il masing-masing 70,57 menjadi 81,71
kemudian nilai ketuntasan diperoleh masing-
masing sebesar 40% menjadi 71% sehingga terlihat
adanya peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik sebesar 31%, terlihat dari data tersebut
menyebabkan peningkatan hasil belajar. Penelitian
yang dilakukan oleh Durant, et al., (2019) di SMA
Katolik Santa Rosa de Lima Tondano pada kelas X
diperoleh hasil belajar yang dicobakan pada 2 (dua)
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan model pembelajaran PBL menghasilkan
nilai rata-rata 82,66 pada kelas eksperimen dan
71,33 pada kelas kontrol. Jadi, nilai rata-rata hasil
belajar pada kelas eksperimen ini lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol artinya model
pembelajaran PBL sangat efisien dan inovatif untuk
diterapkan di kelas. Konteks lain dari penelitian
yang terkait hal ini yaitu Nurhayati, et. al, (2019),
menyatakan bahwa adanya pengaruh hubungan
yang signifikan dari penerapan PBL dan berfikir
Kritis.

Penelitian lainnya dari Sarira et al., (2019),
dengan penerapan model PBL yang menggunakan
metode penelitian  eksperimen  menunjukkan
terdapat hubungan vyang signifikan antara
kemampuan argumentasi ilmiah dan hasil belajar
kognitif. Selain itu hasil penelitian lain dari Utami,
et. al., (2018), menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar kognitif peserta didik dalam penggunaan
model pembelajaran PBL dengan peserta didik yang
diajar dengan pembelajaran konvensional dimana
terlihat pengaruh model pembelajaran PBL
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terhadap hasil belajar kognitif peserta didik sebesar
30%. Kemudian hasil penelitian Windari, et. al,
(2021), dalam  menyatukan tahapan-tahapan
pembelajaran  berbasis masalah yang dapat
meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta
didik pada tiap siklus.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dari berbagai studi
literatur dalam ulasan ini disampaikan bahwa jika
seorang guru dapat melakukan inovasi dan
kreativitas selama proses pengajaran dengan
penggunaan model pembelajaran di kelas maka
terlihat adanya peningkatan hasil belajar melalui
nilai ujian. Nilai ujian yang meningkat karena salah
satu faktor terpenting yaitu minat peserta didik
untuk belajar. Salah satu model yang disarankan
untuk digunakan yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat terlihat tanggap dalam
menyelesaikan masalah tekait materi pelajaran
secara aktif, berfikir kritis, kreatif, dan mandiri
dalam menjawab soal.
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